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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan pariwisata berkelanjutan merupakan penerapan pariwisata yang 

memperhatikan usaha-usaha melestarikan seluruh kehidupan sosial masyarakat lokal dan 

lingkungan hidup yang ada di daerah tujuan wisata serta memberikan manfaat ekonomi 

kepada masyarakat lokal secara berkelanjutan sehingga ketiga aspek (lingkungan, sosial, 

dan ekonomi) dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Penerapan pariwisata 

berkelanjutan di Balai Taman Nasional Komodo meliputi kegiatan yang sesuai dengan 

misi Balai Taman Nasional Komodo, penerapan sistem zonasi, dan upaya-upaya lainnya. 

Adapun beberapa upaya yang masih belum terealisasi seperti carrying capacity karena 

terlalu banyak wisatawan yang berminat untuk datang selain itu di perlukan dana yang 

besar dalam penyuluhan terhadap pelaku wisatawan seperti Tour anda Travel, Hotel dan 

lain sebagainya.  

B. Saran 

Ada beberapa hal yang harus di lakukan Taman Naional Komodo agar tetap 

berkelanjutan, yaitu : 

1. Perlu adanya carrying capacity untuk mencegah banyaknya wisatawan yang 

datang yang akan berdampak buruk bagi lingkungan, mewujudkan carrying 

capacity bisa menggunakan sistem daftar online, jadi perhari akan dibatasi 

berapa orang dengan persyaratan yang dibuat oleh Pengelola Taman Nasional 

Komodo. 

2. Perlu adanya recovery kawasan agar pola perilaku komodo tidak berubah dan 

juga guna menjaga keindahan kawasan Taman Nasional Komodo agar tetap 
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berkelanjutan, tetapi tidak semua kawasan serentak di recovery di waktu yang 

sama harus bergantian karena akan berdampak bagi pererekonomian di sekitar. 

3. Membuat wisatawan sadar dan peduli akan sampah, jadi sebelum memasuki 

kawasan semua wisatawan mencatat dan melaporkan barang apa saja yang 

berupa kemasan yang di bawa dan ketika meninggalkan kawasan di cek 

kembali dan sampah kemasan harus sesuai dengan apa yang di bawa jika ada 

yang kurang akan dikenakan sanksi jadi wisatawan mengmpulkan sampahnya 

dan tidak membuang sembarangan.  

4. Melibatkan masyarakat dari perencanaan hingga evaluasi dalam kegiatan yang 

menunjang pariwisata, seperti pembuatan sovenir masyarakat harus di libatkan 

dari perencanaan akan membuat apa selanjutnya masyarakat juga yang 

melaksanakan pembuatannya dan hasil akhir mengevaluasi semua proses yang 

telah di jalani karena selama ini masyarakat hanya di jadikan sebgai pelaksana 

saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Penerapan pariwisata berkelanjutan merupakan penerapan pariwisata yang 

memperhatikan usaha-usaha melestarikan seluruh kehidupan sosial masyarakat lokal dan 

lingkungan hidup yang ada di daerah tujuan wisata serta memberikan manfaat ekonomi 

kepada masyarakat lokal secara berkelanjutan sehingga ketiga aspek (lingkungan, sosial, 

dan ekonomi) dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Penerapan pariwisata 

berkelanjutan di Balai Taman Nasional Komodo meliputi kegiatan yang sesuai dengan 

misi Balai Taman Nasional Komodo, penerapan sistem zonasi, dan upaya-upaya lainnya. 

Adapun beberapa upaya yang masih belum terealisasi seperti carrying capacity karena 

terlalu banyak wisatawan yang berminat untuk datang selain itu di perlukan dana yang 

besar dalam penyuluhan terhadap pelaku wisatawan seperti Tour anda Travel, Hotel dan 

lain sebagainya.  

D. Saran 

Ada beberapa hal yang harus di lakukan Taman Naional Komodo agar tetap 

berkelanjutan, yaitu : 

5. Perlu adanya carrying capacity untuk mencegah banyaknya wisatawan yang 

datang yang akan berdampak buruk bagi lingkungan, mewujudkan carrying 

capacity bisa menggunakan sistem daftar online, jadi perhari akan dibatasi 

berapa orang dengan persyaratan yang dibuat oleh Pengelola Taman Nasional 

Komodo. 

6. Perlu adanya recovery kawasan agar pola perilaku komodo tidak berubah dan 

juga guna menjaga keindahan kawasan Taman Nasional Komodo agar tetap 
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berkelanjutan, tetapi tidak semua kawasan serentak di recovery di waktu yang 

sama harus bergantian karena akan berdampak bagi pererekonomian di sekitar. 

7. Membuat wisatawan sadar dan peduli akan sampah, jadi sebelum memasuki 

kawasan semua wisatawan mencatat dan melaporkan barang apa saja yang 

berupa kemasan yang di bawa dan ketika meninggalkan kawasan di cek 

kembali dan sampah kemasan harus sesuai dengan apa yang di bawa jika ada 

yang kurang akan dikenakan sanksi jadi wisatawan mengmpulkan sampahnya 

dan tidak membuang sembarangan.  

8. Melibatkan masyarakat dari perencanaan hingga evaluasi dalam kegiatan yang 

menunjang pariwisata, seperti pembuatan sovenir masyarakat harus di libatkan 

dari perencanaan akan membuat apa selanjutnya masyarakat juga yang 

melaksanakan pembuatannya dan hasil akhir mengevaluasi semua proses yang 

telah di jalani karena selama ini masyarakat hanya di jadikan sebgai pelaksana 

saja. 
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LAMPIRAN 1 Surat Izin Pelaksanaan Penelitian 
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LAMPIRAN 2 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara untuk pengelola Taman Nasional Komodo 

1. Apa yang anda ketahui tentang pariwisata berkelanjutan ? 

2. Apa saja upaya yang telah dilakukan penerapan pariwisata berkelanjutan? 

3. Apa saja faktor yang menghambat dalam penerapan pariwisata berkelanjutan? 

4. Bagaimana pendidikan yang diberikan kepada wisatawan untuk kesadaran terhadap 

konservasi? 

5. Bagaimana pendidikan yang diberikan kepada Masyarakat untuk kesadaran terhadap 

konservasi? 

6. Bagaimana pendidikan yang diberikan kepada karyawan khususnya yang dilapangan 

untuk kesadaran terhadap konservasi? 

7. Apakah ada kerjasama dengan lembaga/ pihak lain dalam proses penerapan pariwisata 

berkelanjutan? 

8. Apakah ada perubahan perilaku satwa di kawasan Taman Nasional Komodo 

9. Bagaimana pola perilaku wisatawan?  

10. Apakah pola perilaku wisatawan berpengaruh terhadap kawasan Taman Nasional 

Komodo? 
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LAMPIRAN 3 Dokumentasi wawancara Bersama staff  Taman Nasional Komodo 
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LAMPIRAN 4 Surat izin masuk kawasan konservasi 
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